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INTISARI 

 

Latar Belakang : Kesejahteraan individu juga dikenal dengan istilah psychological well-being yaitu 

sebuah konsep kesejahteraan psikologis yang merujuk pada suatu keadaan psikologis positif individu yang 

dapat berfungsi secara optimal dan mencapai potensi dirinya. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

psychological well-being  adalah faktor ekonomi. 

Tujuan Penelitian : Mengetahui hubungan antara faktor ekonomi dengan psychological well-being pada 

masyarakat yang terdampak banjir di RT 02 Kelurahan Sempaja Utara. 

Metode Penelitian : Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional dengan pendekatan cross 

sectional. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling dengan jumlah 114 

kepala keluarga. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner.  

Hasil Penelitian : Didapatkan mayoritas responden pada penelitian ini sebagian besar berusia 30 – 50 

tahun sebanyak 68 (60%) responden. Responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 106 (93%) 

responden. Pendidikan responden adalah SLTA/sederajat dengan jumlah 52 (46%) responden, responden 

sebagai pegawai swasta sebanyak 87 (76%), responden dengan lama tinggal  > 5 tahun sebanyak 96. Pada 

variabel independen faktor ekonomi menunjukkan bahwa sebagian besar responden faktor ekonomi tinggi 

sebanyak 69 (61%) responden. Pada variabel dependen psychological well-being menunjukkan bahwa 

sebagian besar  responden dengan psychological well-being rendah sebanyak 66 (58%) responden. Hasil 

korelasi bivariat menggunakan spearman rank pada faktor ekonomi didapatkan hasil ada hubungan yang 

signifikan antara variabel faktor ekonomi dengan psychological well-being dan didapatkan hasil dari 

koefisien korelasi sebesar 0.360 

Kesimpulan : Keeratan hubungan antara variabel faktor ekonomi dengan psychological well-being 

masyarakat yang terdampak banjir di RT 02 Kelurahan Sempaja Utara dikatakan lemah. 

 

Kata Kunci : Faktor ekonomi, Banjir, Psychological well-being 
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ABSTRACT 

 

Background : Individual well-being is also known as psychological well-being, which is a concept of 

psychological well-being that refers to a positive psychological state of individuals who can function 

optimally and achieve their potential. One of the factors that influence psychological well-being is 

economic factors. 

Research purposes : Knowing the relationship between economic factors and psychological well-being in 

people affected by flooding in RT 02 Sempaja Utara Village. 

Research methods : This study used a correlational quantitative method with a cross sectional approach. 

The sampling technique in this study was purposive sampling with a total of 114 family heads. Data were 

collected using a questionnaire. 

Research result : It was found that the majority of respondents in this study were mostly aged 30-50 years 

as many as 68 (60%) respondents. Respondents were male as many as 106 (93%) respondents. 

Respondents' education is high school / equivalent with 52 (46%) respondents, respondents as private 

employees as many as 87 (76%), respondents with a length of stay > 5 years 96 family heads (79%). The 

independent variable of economic factors shows that most respondents have high economic factors as 

many as 69 (61%) respondents. The dependent variable psychological well-being shows that most 

respondents with low psychological well-being are 66 (58%) respondents. The results of bivariate 

correlation using Spearman Rank on economic factors showed that there was a significant relationship 

between economic factor variables and psychological well-being and the results of the correlation 

coefficient were 0.360. 

Conclusion : The relationship between economic factors and psychological well-being of flood-affected 

communities in RT 02 Sempaja Utara Village is weak. 

 

Keywords : Economic factors, Flood, Psychological well-being 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Bencana alam merupakan suatu kejadian 

yang tidak dapat diprediksi kapan akan terjadi, 

iklim yang tidak menentu seringkali 

berdampak pada terjadinya bencana alam yang 

datang dengan tiba-tiba. Di Indonesia pada 

umumnya merupakan wilayah rawan bencana 

alam, hampir disetiap tahun di setiap daerah 

mengalami berbagai bencana alam (Suleman 

dkk, 2017). 

Bencana alam memberikan dampak yang 

sangat besar pada masyarakat, bahaya yang 

ditimbulkan sangat tidak dapat diperkirakan, 

bahaya adalah suatu fenomena alam atau 

buatan yang mempunyai potensi mengancam 

kehidupan manusia, kerugian harta benda dan 

kerusakan lingkungan (Nurjanah,2013). 

Menurut Badan Penanggulangan Bencana 

Nasional (BNPB) jumlah bencana alam yang 

terjadi di Indonesia pada tahun 2016 mencapai 

1.907 kejadian, bencana tersebut antara lain 

adalah banjir, gempa bumi, letusan gunung 

api, putting beliung, kebakaran hutan dan 

lahan, tanah longsor dan banjir. Jumlah 

bencana alam yang banyak terjadi di Indonesia 

menandakan, bahwa dihampir seluruh wilayah 

Indonesia merupakan daerah rawan bencana 

alam dengan jenis bencana yang berbeda-

beda. Pada kasus bencana alam, khususnya 

bencana banjir merupakan bencana dengan 

jumlah kejadian yang sangat besar serta 

menyebar dihampir seluruh wilayah.  

Indonesia adalah salah satu negara tropis 

yang memiliki dua musim yaitu kemarau dan 

penghujan. Saat musim kemarau banyak 

daerah yang kekurangan air hingga mengalami 

kekeringan, namun ironisnya saat musim 

penghujan banyak daerah mengalami bencana 

banjir dan tanah longsor. Saat musim 

penghujan kerap diindikasikan menjadi 

musim banjir. Tidak hanya di kota besar 

seperti Jakarta maupun Medan namun juga di 

daerah-daerah lain, terutama daerah yang 

berdekatan dengan sungai. Penyebab banjir 

yang banyak ditemukan adalah budaya dan 

kesadaran masyarakat yang masih kurang 

membuang sampah ke sungai serta 

berkurangnya resapan air di daerah tersebut. 

Banjir menimbulkan kerugian secara materi 

dan non materi. Selain mengganggu aktifitas 

masyarakat juga menimbulkan masalah 

kesehatan. Banjir ini seharusnya menjadi 

perhatian serius bagi seluruh pihak, baik 

masyarakat maupun pemerintah karena 

dampak yang ditimbulkannya sangat 

merugikan para korban (Ariantoni, 2020). 

Bencana banjir yang semakin parah ini 

tentunya menghambat aktivitas warga. Kajian 

mengenai dampak banjir terhadap sektor 

ekonomi masyarakat di Kota Samarinda masih 

belum pernah dilakukan, sehingga belum 

diketahui secara mendalam bagaimana dampak 

banjir tersebut secara ekonomi masyarakat di 

kawasan banjir, salah satunya di Kecamatan 

Samarinda Utara. Kawasan ini merupakan 

kawasan rawan banjir baik akibat luapan 

Sungai Karang mumus ataupun dari saluran 

drainase (BPBD, 2020). Banjir seringkali 

berdampak pada sektor perekonomian yang 

dapat memberikan kerugian secara finansial 

kepada pelaku usaha (Slavíková et al., 2020). 

Kerugian secara ekonomi dari banjir ini adalah 

akibat kerusakan yang disebabkan oleh 

genangan air maupun terganggunya aktivitas 

perekonomian (Shao, 2018).  

Kecamatan Samarinda Utara merupakan 

titik kerawanan banjir, ketika hujan lebat turun 

sampai beberapa jam yang mana daerah ini 

akan cepat tergenangan air, yang 

mengakibatkan terhambatnya kegiatan 

masyarakat yang menggunakan jalan di sekitar 

Kecamatan Samarinda Utara khususnya daerah 

Sempaja dan Lempake (BPBD, 2020). Kondisi 

ini tentunya menyebabkan berbagai dampak 

terhadap kegiatan perekonomian di Kecamatan 

Samarinda Utara. Gangguan banjir terhadap 

perekonomian masyarakat biasanya dapat 

dilihat dari mobilitas penduduk dan aktivitas 

perekonomian (Santri., 2019). Selain itu secara 

ekonomi banjir berdampak pada kerugian 

secara material baik dari segi perekonomian 

masyarakat maupun dari segi kerusakan 

bangunan (Yuhanafia 2017). 

Dampak banjir dengan kedalaman lebih dari 

50 cm membuat perekonomian lumpuh 

sesaat,baik untuk aktivitas jualan/perdagangan 

maupun berkebun serta masyarakat tidak dapat 

pergi bekerja dan ini akan membuat pendapatan 

masyarakat yang terdampak banjir terganggu. 

Jika banjir karena luapan karena daya tampung 



 

drainase terlampaui pada saat hujan lebat, 

banjir hanya menggenangi sekitar 3 – 6 jam 

tergantung lokasi dan kondisi lokasi. Kondisi 

Kecamatan Samarinda Utara yang sering 

mengalami banjir ini berdampak pada 

kerugian secara ekonomi terhadap 

masyarakat. Kerugian yang dirasakan oleh 

masyarakat seperti kerusakan rumah dan 

perkakas, gagal panen, hilangnya ternak, dan 

sumber penyakit (Anwar, 2022).  

Kondisi ekonomi yang dilihat dari 

pendapatan memberikan dampak terhadap 

kesejahteraan. Pendapatan yang diterima 

setiap individu atau keluarga secara umum 

bersumber dari hasil pekerjaan yang 

dilakukannya. Pendapatan yang lebih besar 

dari tingkat konsumsi memberikan arti bahwa 

keluarga itu memiliki tingkat kesejahteraan, 

sedangkan bagi yang memiliki pendapatan 

kecil akan memberikan dampak terhadap 

kurang sejahteranya keluarga. (Hardiyanto 

dan Pulungan, 2019). 

Kesejahteraan individu juga dikenal 

dengan istilah psychological well-being yaitu 

sebuah konsep kesejahteraan psikologis yang 

merujuk pada suatu keadaan psikologis positif 

individu yang dapat berfungsi secara optimal 

dan mencapai potensi dirinya. Konsep 

kesejahteraan psikologis bersifat theoretical, 

artinya konseptualisasi bentuk kesejahteraan 

ini diawali dengan asumsi dasar mengenai 

keberfungsian psikologis optimal manusia, 

seperti bahagia (eudemonic well-being), self-

actualization, atau fully functioning person 

(Ryff, 2018). Kesejahteraan psikologis adalah 

kemampuan individu merasakan dengan baik 

dan dapat berfungsi secara efektif. Individu 

yang mempunyai perasaan yang baik berarti 

menghadirkan emosi positif kepuasan, 

kebahagiaan, rasa percaya diri dan minat 

(Suresh, 2013). 

Dimensi-dimensi dari kesejahteraan 

psikologis, yaitu : Penerimaan diri (Self-

acceptance), Hubungan positif dengan orang 

lain (Positive relation with others), 

Kemandirian (Autonomy), Penguasaan 

lingkungan (Environtmental mastery), Tujuan 

hidup (Purpose in life). Pertumbuhan pribadi 

(Personal Growth) (Yoseph, 2022). 

Dari studi pendahuluan yang dilakukan 

peneliti di RT 02 Kelurahan Sempaja Utara 

dari 10 orang yang dilakukan wawancara tidak 

terstruktur 8 orang mengatakan jika banjir 

datang maka akan menghambat aktivitas warga 

sehingga mengakibatkan kerugian dari aspek 

ekonomi di masyarakat yang berpengaruh 

dalam keberlangsungan kehidupan mereka. 

Dampak Bencana Banjir akan terjadi pada 

beberapa aspek dengan tingkat kerusakan berat 

salah satunya pada aspek ekonomi, antara lain 

berupa hilangnya mata pencaharian, tidak 

berfungsinya pasar tradisional, kerusakan, 

hilangnya harta benda, hewan ternak dan 

pendapatan berkurang. Dan 10 orang 

mengatakan bahwa banjir membawa dampak 

buruk pada psikologis mereka berupa 

kecemasan akibat adanya rasa takut akan 

kehilangan anggota keluarga, stres karena 

dampak dari bencana banjir akan menambah 

pengeluaran rumah tangga, Sekitar 60 persen 

dari korban menyatakan bahwa pengeluaran 

mereka bertambah untuk makanan dan 

minuman, perlengkapan sanitasi dan peralatan 

untuk membersihkan puing-puing banjir, 

seperti lumpur dan sampah. Dampak lain yang 

dirasakan berupa pengalaman traumatis saat 

terjadinya banjir yang dapat menyebabkan 

psikologis mereka terganggu seperti ketakutan, 

panik, kehilangan, berduka, dan stres membuat 

mereka merasakan ketidakmampuan 

mengungkapkan emosi dan perasaan. 

Berdasarkan uraian dan penyajian di atas 

maka adapun tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui gambaran kesejahteraan psikologis 

pada warga RT 02 Kelurahan Sempaja Utara 

yang terdampak bencana banjir ditinjau dari 

faktor ekonomi. 

Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan antara faktor ekonomi dengan 

psychological well-being pada masyarakat yang 

terdampak banjir. 

2. Tujuan Khusus 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini 

diantaranya :  

1. Mengidentifikasi karakteristik demografi 

responden ( usia, jenis kelamin,tingkat 

pendidikan, pekerjaan ) 

2. Mengidentifikasi faktor ekonomi 



 

3. Mengidentifikasi psychological well-being 

responden 

4. Menganalisis hubungan antara faktor ekonomi 

dengan psychological well-being  

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif analitik. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode cross sectional, 

Menurut Nursalam (2016) cross sectional artinya 

jenis penelitian yang penekanan waktu 

pengukuran/observasi data variabel independen 

dan dependen hanya dilakukan satu kali pada satu 

saat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara faktor ekonomi dengan 

psychological well-being pada masyarakat yang 

terdampak banjir. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan instrument penelitian berupa 

angket. Angket yang digunakan adalah angket yang 

disusun oleh peneliti. Angket ini diolah sedemikian 

rupa, tegas, definitive, dan konkreat, sehingga 

responden dapat dengan mudah mengisi dan 

menjawabnya yang biasa disebut angket 

berstruktur. 

 

HASIL dan PEMBAHASAN 

PENELITIAN 

Gambaran Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilaksanakan di RT 02 

Kelurahan Sempaja Utara Kecamatan Samarinda 

Utara Kota Samarinda Provinsi Kalimantan 

Timur.  Ada dua faktor yang menyebabkan banjir 

di Sempaja Utara Kota Samarinda yang pertama, 

Faktor alam seperti tingginya curah hujan, 

topografi wilayah, pasang surut air sungai 

Mahakam, dan lain-lain.  

Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

terhadap 114 responden masyarakat yang 

terdampak banjir di RT 02 Kelurahan Sempaja 

Utara. data umum disajikan berupa Jenis 

kelamin, usia, pendidikan, pekerjaan dan lama 

tinggal. Setelah data terkumpul dilakukan 

analisis univariat, sehingga diperoleh hasil 

sebagai berikut : 

 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

 Berdasarkan tabel 3.1 dibawah, dapat 

dilihat bahwa sampel berjenis kelamin laki-

laki berjumlah 106 kepala keluarga (93%) dan 

berjenis kelamin perempuan berjumlah 8 

kepala keluarga (7%). 

 

Tabel 3.1 Data Demografi Subjek Penelitian 

Kategori Jenis Kelamin 

No Jenis 

Kelam

in 

Frekuen

si 

Presenta

si 

(%) 

1 

2 

Laki-Laki 

Perempuan 

    

106 

8 

 

93 

7 

Total 114 100 

Sumber : Data Primer 2023 

 

 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan usia 

 Berdasarkan tabel 3.2 dibawah, dapat 

dilihat bahwa sampel berusia <30 tahun 

berjumlah 7 kepala keluarga (6%), sampel 

berusia 30-50 tahun berjumlah 68 kepala 

keluarga (60%) dan sampel berusia >50 tahun 

berjumlah 39 kepala keluarga (34%). 

Tabel 3.2 Data Demografi Subjek Penelitian 

Kategori Usia 

No Usia Frekuen

si 

Presenta

si 

(%) 

1 

2 

3 

   < 30 

30 –  

50 

    > 50 

7 

68 

39 

6 

60 

34 

Total 114 100 

Sumber : Data Primer 2023 

 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan 

Pekerjaan 

 Berdasarkan tabel 3.3 dibawah, dapat 

dilihat bahwa sampel bekerja sebagai pegawai 

swasta berjumlah 87 kepala keluarga (76%), 

sebagai wiraswasta berjumlah 8 kepala 

keluarga (7%), dan sebagai pedagang 

berjumlah 19 kepala keluarga (17%). 

 

 

 

 

 

 



 

Tabel 3.3 Data Demografi Subjek Penelitian 

Kategori Pekerjaan 

No Pekerj

aan 

Frekuen

si 

Presenta

si 

(%) 

1 

2 

3 

     Swasta 

Wiraswasta 

Pedagang 

87 

8 

19 

76 

7 

17 

Total 114 100 

Sumber : Data Primer 2023 

4. Karakteristik Responden Berdasarkan 

Pendidikan 

 Berdasarkan tabel 3.4 dibawah, dapat 

dilihat bahwa sampel dengan pendidikan 

terakhir SD berjumlah 33 kepala keluarga 

(29%), SMP berjumlah 24 kepala keluarga 

(21%), SMA berjumlah 52 kepala keluarga 

(46%), dan sarjana berjumlah 5 kepala 

keluarga (4%). 

 

Tabel 3.4 Data Demografi Subjek Penelitian 

Kategori Pendidikan 

No Pendidi

kan 

Frekuens

i 

Presentas

i 

(%) 

1 

2 

3 

4 

 SD 

SMP 

SMA 

Sarjana 

33 

24 

52 

5 

29 

21 

46 

4 

Total 114 100 

Sumber : Data Primer 2023 

 

5. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama 

Tinggal 

 Berdasarkan tabel 3.5 dibawah, dapat 

dilihat bahwa sampel dengan lama tinggal >5 

tahun berjumlah 96 kepala keluarga , dan lama 

tinggal < 5 tahun berjumlah 18 kepala 

keluarga. 

 

Tabel 3.5 Data Demografi Subjek Penelitian 

Kategori Pendidikan 

No Jenis 

Kelami

n 

Frekuen

si 

Presentas

i 

(%) 

1 

2 

 

   > 5 Tahun 

< 5 Tahun 

 

96 

18 

 

84 

16 

 

Total 114 100 

Sumber : Data Primer 2023 

 

  Analisa Univariat 

Analisa univariat dilakukan untuk 

menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik 

setiap variabel yang diteliti, dalam penelitian ini 

variabel independen yaitu faktor ekonomi dan 

dan variabel dependen adalah psychological 

well-being. 

Tabel 3.6 Distribusi Frekuensi Faktor Ekonomi 

No Katego

ri 

Frekuens

i 

Presentas

i 

(%) 

1 

2 

 

     Tinggi 

Rendah 

 

69 

45 

 

61 

39 

 

Total 114 100 

      Sumber : Data Primer 2023 

 

Pada tabel 3.6 diatas menunjukkan bahwa 

dari 114 responden yang memiliki faktor ekonomi 

tinggi yakni sebanyak 69 (61%) responden, faktor 

ekonomi rendah sebanyak 45 (39%) responden. 

Tabel 3.7 Distribusi Frekuensi Psychological 

well-being 

No Katego

ri 

Frekuens

i 

Presentas

i 

(%) 

1 

2 

 

     Tinggi 

Rendah 

 

48 

66 

 

42 

58 

 

Total 114 100 

      Sumber : Data Primer 2023 

 

Pada tabel 3.7 diatas menunjukkan bahwa 

dari 114 responden yang memiliki Psychological 

Well-Being  tinggi yakni sebanyak 48 (42%) 

responden, Psychological Well-Being  rendah 

sebanyak 66 (58%) responden. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Analisis Bivariat 

Setelah melakuakan analisis data secara  

univariat, selanjutnya dilakukan analisis data 

secara bivariat untuk mengidentifikasi hubungan 

antara variabel independen dan dependen yang 

dilakukan perhitungan dengan menggunakan uji 

spearmen rank.Berdasarkan perhitungan 

Software Statistik didapatkan hasil sebagai berikut 

:  

 

 Nilai 

Correlation Coefficiant 0.360 

Sig.(2-tailed) 0.000 

Berdasarkan hasi uji spearmen rank yang 

telah dilakukan, diperoleh nilai P- Value 

sebesar 0,000, nilai ini lebih kecil dari taraf 

signifikan yaitu 0,05 , sehingga terdapat 

hubungan antara faktor ekonomi dengan 

psychological well-being masyarakat yang 

terdampak banjir di rt 02 Kelurahan Sempaja 

Utara. 

Pembahasan 

Pada bagian ini akan dibahas hasil 

penelitian    dari variabel faktor ekonomi dengan 

psychological well-being masyarakat yang 

terdampak banjir di rt 02 Kelurahan Sempaja 

Utara. Adapun penjelasannya dapat dilihat 

sebagai berikut : 

Hasil analisa bivariat dengan 

menggunakan uji spearman rank diperoleh 

nilai signifikan 0.000 < 0.05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara variabel faktor ekonomi 

dengan psychological well-being masyarakat 

yang terdampak banjir di RT 02 Kelurahan 

Sempaja Utara dan didapatkan hasil dari 

correlation coefficient sebesar 0.360 maka hal 

ini menandakan keeratan hubungan antara 

variabel faktor ekonomi dengan psychological 

well-being dikatakan lemah. 

Menurut Hardiyanto dan Pulungan (2019). 

Faktor ekonomi yang dilihat dari pendapatan 

memberikan dampak atau hubungan terhadap 

kesejahteraan individu yang terdampak banjir. 

Pendapatan yang diterima setiap individu atau 

keluarga secara umum bersumber dari hasil 

pekerjaan yang dilakukannya. Pendapatan 

yang lebih besar dari tingkat konsumsi 

memberikan arti bahwa keluarga itu memiliki 

tingkat kesejahteraan, sedangkan bagi yang 

memiliki pendapatan kecil akan memberikan 

dampak terhadap kurang sejahteranya 

keluarga. Akibat dari adanya bencana banjir  

berhubungan dengan pekerjaan atau kebutuhan 

lahan sebagai sumber nafkah utama rumah 

tangga, sehingga mengharuskan untuk 

melakukan strategi nafkah untuk dapat 

bertahan dengan situasi yang ada. Strategi 

nafkah adalah taktik dan aksi yang dibangun 

oleh individu ataupun kelompok dalam rangka 

mempertahankan kehidupan mereka dengan 

tetap memperhatikan eksistensi insfrastruktur 

sosial, struktur sosial, dan sistem nilai budaya 

yang berlaku. Pilihan strategi nafkah sangat di 

tentukan oleh kesediaan akan sumberdaya dan 

kemampuan mengakses sumber-sumber 

nafkah. 

Kerugian akibat banjir menyebabkan semakin 

meningkatnya persoalan hidup masyarakat 

sehingga berdampak terhadap kesejahteraan 

individu yang terdampak banjir.  Akibat banjir  

yang  mulai  menerjang  membuat individu 

mulai kehilangan sumber pokok mata 

pencaharian. Dalam  keadaan  pendapatan  

tidak  cukup,  individu terpaksa  akan mendapat 

bantuan baik dari kerabat, komunitas, atau 

pemerintah dan ini akan menurunkan 

penghargaan dirinya. Agar penghargaan diri 

terpenuhi, rumah tangga individu 

memanfaatkan semua modal nafkah yang 

dimiliki untuk berstrategi nafkah dengan 

bekerja ganda atau bermigrasi.  Faktor ekonomi 

(pendapatan) juga bisa berpengaruh terhadap 

kesejahteraan yang dimana individu yang 

terdampak banjir mengalami masalah 

kesehatan bagi  warga atau individu yang 

terdampak banjir tersebut,  banyak warga yang 

mengalami stress karena harus menambah 

pengeluaran untuk mengakses fasilitas 

kesehatan tetapi karena ekonomi (pendapatan) 

nya berkurang akibat banjir (Akmala et al., 

2023).  

Menurut Lisnawati (2018) megungkapkan 

bencana banjir mengakibatkan kerusakan dan 

kerugian. Kelangkaan barang, kerusakan 

infrastruktur, hilangnya sumber daya manusia 

merupakan beberapa faktor kerugian yang 

terjadi pasca bencana banjir. Kerugian ekonomi 

yang secara langsung teramati adalah kerugian 

rusak dan hancurnya perumahan dan sektor 



 

usaha tidak hanya berakibat pada kerugian 

output yang tidak bisa dihasilkan, tetapi juga 

munculnya kemiskinan sebagai akibat dari 

penyesuaian kondisi struktural masyarakat 

yang berubah (Muttalib, 2019). Kepala 

keluarga memiliki tugas dan tanggung jawab 

dalam memenuhi keperluan setiap hari baik 

untuk memenuhi kebutuhan makan minum 

maupun kebutuhan anak sekolah akan tetapi 

dampak dari bencana banjir ini membuat 

sebagaian masyarakat kesulitan bekerja untuk 

membantu kebutuhan sehari-hari. Menurut 

Fahlia (2019) kehilangan barang berharga 

seperti rumah dan lahan pekerjaan dapat 

menyebabkan warga menjadi jatuh miskin 

serta tidak berdaya, terutama sumber mata 

pencaharian dan pendapatan yang tidak 

memungkinkan sehingga mengakibatkan 

sebagian warga kesulitan dalam memenuhi 

kebutuhan hidup.  

Berdasarkan penelitian Gladis et al., 2020 

bahwa masyarakat yang mengalami banjir 

kesulitan dalam menghadapi situasi banjir 

dikarenakan harus menahan lapar, menahan 

dingin dan berdesak-desakan di tempat 

pengungsian yang masih ala kadarnya karena 

keterbatasan tempat mengingat kondisi yang 

masih belum kondusif. Mereka merasa takut 

akan datangnya banjir susulan ataupun banjir 

kiriman karena luapan air sungai sehingga 

dikhawatirkan banjir akan semakin meluap dan 

proses evakuasi akan semakin sulit dilakukan, 

kondisi masyarakat menyedihkan karena banjir 

yang semakin meninggi, curah hujan yang 

masih tinggi, menipisnya stok makanan, rumah 

yang terendam banjir, lambatnya bantuan 

datang dikarenakan medan yang cukup sulit 

ditempuh dan lambatnya proses evakuasi. 

Menurut Elita et al., (2017) dalam 

penelitiannya menyebutkan bahwa korban yang 

mengalami bencana banjir pasti merasakan 

banyak kerugian baik itu materiil dan 

immaterial (kehilangan pekerjaan, harta benda, 

kehilangan orang-orang dikasihi, mengalami 

kecacatan, kehilangan), akibat dari kejadian 

yang dialami maka korban akan merasakan 

dampak penderitaan psikologis yang kronis. 

Selain itu perasaan takut serta trauma dirasakan 

juga oleh empat partisipan terutama saat hujan 

mulai turun dimana keadaan ini membuat 

keluarga merasa bahwa bencana akan datang 

kembali ketika hujan turun tanpa henti dan 

membuat keluarga harus mengungsikan diri 

ketempat yang lebih aman.  

MenurutRimayanti(2019) mengungkapkan 

bahwa perasaan trauma psikis terjadi ketika 

seseorang dihadapkan pada peristiwa yang 

menekan yang menyebabkan rasa tidak berdaya 

dan dirasakan mengancam. Bencana banjir dapat 

menimbulkan duka yang mendalam sehingga 

korban bencana banjir akan merasa berada pada 

kondisi atau keadaan yang sangat tidak tenang, 

merasa sangat takut, serta kegelisahan yang tidak 

berakhir. 

Berdasarkan hasil analisa bivariat dapat 

diketahui bahwa dari 69 responden ada 31 

responden yang faktor ekonomi nya tinggi tetapi 

psychological well-being nya ada 28 responden 

yang rendah. Sedangkan dari 45 responden yang 

faktor ekonomi nya rendah ada 17  responden 

tetapi psychological well-being nya ada 38 

responden yang tinggi. Menurut Heru (2022) 

Apabila individu yang terdampak banjir dengan 

pendapatan tinggi secara ekonomi tetapi 

rendahnya tingkat kesehatan di keluarga tersebut 

akan menjadi faktor yang dapat menurunkan 

tingkat kebahagiaan atau kesejahteraan individu 

tersebut seperti berbagai masalah kesehatan 

tetapi tinggal bersama keluarga yang tidak 

mendukung atau lingkungan sekitar yang tidak 

mendukung kesehatan dan kecemasan individu 

tersebut. Menurut Arham (2021) pada korban 

banjir menyebut masalah yang paling umum 

ditemukan adalah masalah kesehatan dan 

kekhawatiran umum tentang banjir berikutnya 

yang dapat mempengaruhi kebahagiaan atau 

kesejahteraan individu yang terdampak.  

Menurut Ikhwan (2022) Kesejahteraan 

secara psikologis atau kebahagiaan dalam 

golongan masyarakat yang terdampak banjir 

dengan ekonomi rendah memiliki ciri yang 

berbeda dengan makna bahagia pada orang 

dengan status ekonomi tinggi. Para penduduk 

atau individu yang terdampak banjir dengan  

ekonomi rendah cenderung bahagia baik secara 

psikologis karena faktor rasa kasih sayang, 

hubungan sosial, dan rasa syukur atas hidup. 

Sedangkan orang dengan ekonomi tinggi 

cenderung bahagia karena perasaan kepuasan 

dan kebanggaan yang berorientasi pada diri 

sendiri, serta terhadap kesenangan yang lebih 

besar. 



 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Aisyah (2018) terkait kesejahteraan psikologis 

individu yang terdampak banjir menyebutkan 

bahwa ada beberapa faktor yang bisa 

mempengaruhi kesejahteraan psikologis 

individu tersebut selain dari faktor ekonomi 

(pendapatan) yang diteliti oleh peneliti yaitu ada 

faktor kesehatan, lingkungan atau dukungan 

sosial dan religiusitas. Menurut Muthaminah  

(2022) dukungan sosial yang dimaksud yaitu 

adanya orang-orang tertentu yang secara pribadi 

menasihati, mendorong, mengarahkan dan 

memberi dukungan pada individu korban banjir. 

Dukungan sosial sangat penting untuk dipahami 

karena dukungan sosial menjadi sangat 

berharga ketika seseorang sedang mengalami 

masalah  saat banjir melanda, sehingga 

penderita membutuhkan seseorang yang dekat 

dengannya yang dapat dipercaya untuk 

membantunya mengatasi masalah tersebut. 

Sumber dukungan ini bisa berasal dari keluarga, 

suami atau istri, teman dekat, rekan sekerja 

ataupun organisasi sosial yang diikuti oleh 

individu tersebut. Selain itu, religiusitas atau 

rasa syukur juga merupakan salah  satu faktor 

yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis 

individu yang terdampak banjir karena rasa 

syukur merupakan salah satu ciri dari pribadi 

yang selalu berfikir positif, yang kemudian 

dipresentasikan dalam perilaku yang lebih 

positif. Rasa syukur merupakan salah satu 

bentuk dari ekspresi kebahagian yang dirasakan 

oleh seseorang dan berhubungan dengan well-

being. Rasa syukur juga merupakan salah satu 

dari bentuk perilaku dari emosi yang positif, 

dengan kata lain, syukur bertolak belakang 

dengan emosi yang negative, seperti misalnya 

cemas, marah, cemburu, serta bentuk emosi 

yang negative. Bersyukur mampu menjadikan 

seseorang  lebih bijaksana dalam menghadapi 

setiap permasalahan yang dirasakan saat 

terdampak banjir (Aisyah, 2018). 

Menurut Shinta (2021) faktor adaptasi 

yang berhasil terhadap tekanan yang muncul 

akibat banjir juga dipengaruhi oleh kekuatan 

pribadi yaitu kekuatan pribadi individu, yang 

terdiri dari perasaan, perilaku dan kepercayaan 

diri. Selain itu, kemampuan individu untuk 

menciptakan hubungan sosial dan interpersonal. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli tentang 

adaptasi terhadap korban banjir dapat 

disimpulkan bahwa adaptasi ini adalah 

kemampuan individu untuk menghadapi, 

mengatasi dan memperbaiki diri dalam situasi 

stres atau bahaya saat banjir melanda. Selain itu, 

kemampuan melakukan merupakan sumber 

adaptasi yang berkaitan dengan interpersonal 

korban banjir dalam berkomunikasi dan 

pemecahan masalah serta pengendalian emosi 

yang tinggi. Seperti yang dilakukan masyarakat 

yang terdampak banjir, dimana mereka 

melakukan berbagai hal untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari untuk melanjutkan hidup. 

Cara yang digunakan masyarakat berbeda-beda, 

mulai dari pemanfaatan sumber daya alam 

hingga membantu masyarakat yang kesulitan 

atau terjebak banjir dengan melakukan hal-hal 

yang bermanfaat.  

Sehingga, peneliti berasumsi bahwa 

kondisi yang didapatkan di lapangan terkait 

psychological well-being bisa juga dipengaruhi 

oleh beberapa faktor lain yang bukan 

merupakan variabel yang diteliti oleh peneliti. 

Tetapi, ada faktor lain seperti kesehatan, 

lingkungan atau dukungan sosial, dan 

religiusitas. Jadi, bagi peneliti selanjutnya yang 

tertarik meneliti topik yang serupa mengenai 

kesejahteraan psikologis disarankan untuk 

meneliti faktor-faktor lain seperti kesehatan, 

lingkungan atau dukungan sosial, dan 

religiusitas yang dapat mempengaruhi 

kesejahteraan psikologis pada masyarakat yang 

terdampak banjir. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai  

hubungan anatara faktor ekonomi dengan 

psychological well-being masyarakat yang 

terdampak banjir di RT 02 Kelurahan Sempaja 

Utara, diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Karakteristik responden pada penelitian 

dari 114 sebagian besar berusia 30 – 50 

sebanyak 68 (60%) responden. 

Responden berjenis kelamin laki-laki 

sebanyak 106 (93%) responden. 

Pendidikan responden adalah 

SLTA/sederajat dengan jumlah 52 

(46%) responden, responden sebagai 

pegawai swasta sebanyak 87 (76%), 

responden dengan lama tinggal <5 

tahun 90 kepala keluarga (79%). 



 

2.  Pada variabel independen faktor 

ekonomi menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden faktor 

ekonomi tinggi sebanyak 69 (61%) 

responden. 

3. Pada variabel dependen psychological 

well-being menunjukkan bahwa 

sebagian besar  responden dengan 

psychological well-being rendah 

sebanyak 66 (58%) responden.  

4. Hasil korelasi bivariat pada faktor 

ekonomi didapatkan hasil ada hubungan 

yang signifikan antara variabel faktor 

ekonomi dengan psychological well-being 

dan didapatkan hasil dari koefisien korelasi 

sebesar 0.360 maka hal ini menandakan 

keeratan hubungan antara variabel faktor 

ekonomi dengan psychological well-being 

dikatakan lemah. 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan menunjukkan bahwa korelasi 

antara faktor ekonomi dengan 

psychological well-being berada pada 

kategori lemah. Sehingga bagi peneliti 

selanjutnya yang tertarik meneliti topik 

yang serupa mengenai kesejahteraan 

psikologis disarankan untuk meneliti 

faktor-faktor lain seperti kesehatan, 

lingkungan atau dukungan sosial, dan 

religiusitas yang dapat mempengaruhi 

kesejahteraan psikologis pada masyarakat 

yang terdampak banjir. 
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